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Abstract: Early reading skills is an important ability for early childhood learner,
considering that these skills are the foundation for children to overcome the diffiulties on the
next level of education. One of the main predictors of early reading ability are letter
knowledge and phonological awareness. Early intervention is known to be very necessary on
improving children's low early reading skills. Interventions using the jolly phonics method
and picture card games are known to be effective in improving early reading skills, especially
in terms of improving alphabet knowledge and phonological awareness, moreover these
methods have been known as a fun and interesting methods for improving early reading skills
for young children. In this study jolly phonics and alphabet card games were used to improve
the early reading skills of children aged 6 years 5 months with low early reading skills. The
subject is known to just recognize and know the letters c, o, and s and still lacking on
distinguishing letter sounds. This study uses qualitative research design with a single case
design. The intervention was carried out for 60 to 90 minutes for 12 sessions. The results
show that subject could recognize, mention, and distinguish the sounds of vowels such as (a,
1, u, e, 0) and consonants such as (b, ¢, d, m, s, n, k, 1, p, t). In conclusion the uses of jolly
phonics and alphabet card games increased early reading skills, especially for improving
alphabet knowledge and phonological awareness.

Keywords: Early Reading Skills, Jolly Phonics Alphabet Card Games, Phonological
Awareness, Alphabet Knowledge

Abstrak: Membaca permulaan merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki oleh
anak usia dini mengingat kemampuan ini sangat berpengaruh pada pencapaian akademik di
jenjang pendidikan yang berikutnya. Salah satu prediktor utama dari kemampuan membaca
permulaan adalah pengetahuan akan huruf dan kesadaran fonologis. Pemberian Intervensi
sedari dini diketahui sangat diperlukan dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan anak yang rendah. Intervensi menggunakan metode jolly phonics dan permainan
kartu huruf diketahui efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan
khususnya dalam hal pengetahuan akan abjad dan kesadaran fonologis, serta merupakan
metode peningkatan membaca permulaan yang menyenangkan bagi anak usia dini. Pada
penelitian ini jolly phonics dan permainan kartu huruf digunakan untuk meningkatkan
kemampuan membaca permulaan anak berusia 6 tahun 7 bulan yang rendah. Subjek
diketahui baru mengenali dan mengetahui huruf ¢, o, dan s dan memiliki kemampuan
membedakan bunyi huruf yang masih kurang. Metode dalam penelitian ini menggunakan
desain penelitian kualitatif dengan desain kasus tunggal (single case experiement).
Pelaksanaan intervensi dilakukan di rumah subjek selama 60 hingga 90 menit sebanyak 12
kali pertemuan. Hasil yang diperoleh selama 12 kali diberlakukannya intervensi adalah
subjek dapat mengenali, menyebutkan, dan membedakan bunyi huruf vokal seperti (a, i, u, e,
0) dan huruf konsonan seperti (b, ¢, d, m, s, n, k, 1, p, t). Kesimpulan dari penelitian ini adalah
penggunaan metode jolly phonics dan permainan kartu huruf dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan terutama untuk aspek pengetahuan akan abjad dan
kesadaran fonologis.
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PENDAHULUAN

Kemampuan membaca permulaan diketahui menjadi hal yang penting untuk
dikembangkan pada anak usia dini. Hal ini dikarenakan keterampilan literasi ini akan
menjadi prediktor atau penentu kemampuan literasi anak di jenjang pendidikan
berikutnya (Antariani et al., 2021). Diketahui juga anak dapat menghadapi berbagai
macam hambatan di masa depan jika ia memiliki kemampuan membaca permulaan
yang tidak adekuat (Agnesiana et al., 2023, Baroody & Diamond, 2016, Musa et al.,
2023). Membaca permulaan sendiri diartikan sebagai membaca yang diajarkan secara
terpadu, yang didalamnya menitik beratkan pada pengenalan huruf dan kata, serta
menghubungkannya dengan bunyi Anderson (Larue, 2020). Pendapat lain dari
menyatakan bahwa membaca permulaan menekankan pada pengkondisian siswa untuk
masuk dan mengenal bahan bacaan, yang mana dalam kegiatan ini belum sampai pada
pemahaman yang mendalam akan materi bacaan (Arum Nisma Wulanjani &
Candradewi Wahyu Anggraeni, 2019, Wulanjani & Anggraeni, 2019). Indikator dari
kemampuan membaca permulaan anak usia dini adalah dapat menguasai kode alfabetik,
dan mampu menghubungkan antara huruf dan bunyi (Sholihah et al., 2019, Wulanjani
& Anggraeni, 2019). Pendapat ini juga sejalan dengan penelitian yang menyatakan
bahwa kesadaran fonologis, dan pengetahuan akan huruf adalah prediktor utama dari
kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini, sehingga dapat dikatakan bahwa
kesadaran fonologis dan pengetahuan akan huruf adalah hal paling penting yang dapat
mendukung berkembangnya kemampuan membaca permulaan seseorang (Ramadanti &
Arifin, 2021, Sukmawati E, 2009, Susilowati, 2018).

Pentingnya membaca permulaan bagi siswa adalah untuk memahami simbol
huruf, mengetahui tentang cara mengucapkan dan menyimpan pengetahuan dan cara
memperolehnya dan kemampuan mengenal kata (Thompson & Sonnenschein, 2016).
Selain itu kemampuan membaca permulaan yang baik akan membantu anak untuk lebih
mudah dalam membaca ke tingkat selanjutnya serta meningkatkan kemampuan
membaca sesuai dengan tuntutan tingkat pendidikan. Menurut Rahmatika et al. (2019)
keberhasilan seorang siswa dalam mengikuti proses pembelajaran ditentukan oleh

penguasan keterampilan membaca untuk mendapatkan hasil yang baik di sekolah. Oleh
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karena itu dapat disimpulkan bahwa setiap anak harus memiliki kemampuan membaca
permulaan yang baik untuk dapat dengan mudah mengikuti proses pembelajaran di
kelas maupun pada jenjang pendidikan berikutnya.

Kemudian meskipun diketahui bahwa kemampuan membaca permulaan sangat
penting untuk dikembangkan pada anak usia dini, dikarenakan pentingnya kemampuan
ini dalam membantu siswa bertahan dan sukses menjalani jenjang pendidikan di sekolah
dasar. Namun, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Progress in International
Reading Literacy diketahui bahwa di Indonesia sendiri kemampuan membaca siswa di
sekolah dasar dapat dikatakan tergolong dalam kategori rendah, yang mana dari 48
negara yang berpartisipasi indonesia berada di peringkat ke-45 (Mullis et al., 2021). Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa sekolah dasar di indonesia masih banyak
yang belum bisa membaca dengan lancar dikarenakan masih kurangnya bekal
kemampuan membaca permulaan yang mereka miliki, yang mana seharusnya semenjak
pendidikan di usia dini kemampuan ini sudah mulai dikembangkan. Pengembangan
kemampuan membaca permulaan di pendidikan usia dini yang berupa pengetahuan anak
akan huruf alfabet dan membedakan bunyi huruf, dapat dikatakan merupakan fondasi
yang penting sebelum anak bisa membaca secara lebih lanjut di jenjang SD.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di salah satu TK
swasta di Balikpapan yaitu TK Al-Munawarroh. Diketahui terdapat salah satu siswa di
TK tersebut yang mengalami kesulitan dalam mengenal dan mengingat huruf-huruf
yang diajarkan oleh guru, dapat dikatakan siswa tersebut cukup tertinggal. Hal ini
terlihat ketika pembelajaran di kelas telah sampai membaca per dua suku kata dan sudah
mempelajari hingga huruf g dan seterusnya (ga, gi, gu), tetapi subjek belum mengenal
huruf abjad yang seharusnya sudah dikenali oleh anak yang berada di TK B, seperti (a,
b,d, e, 1, k, 1, m, n, o, p, s, t dan u), yang mana huruf-huruf tersebut merupakan huruf
utama yang terlebih dahulu diajarkan dalam membaca permulaan Depdikbud dalam
Sejati & Yumpi-R (2016).

Diketahu metode pengajaran yang diberikan oleh guru di sekolah subjek adalah
pembelajaran membaca dengan membaca dua suku kata sekaligus melalui huruf yang
dituliskan kemudian melakukan proses membaca bersama-sama di kelas. Menurut
gurunya, subjek sering terlihat tidak tertarik ketika kegiatan membaca bersama

dilakukan, terutama ketika pembelajaran di kelas dilakukan secara daring. Kemudian
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untuk stimulasi terkait literasi yang dilakukan di rumah oleh orang tua subjek juga
diketahui sangat jarang dilakukan. Hal ini dapat dikatakan sesuai dengan penelitian
yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga anak juga ditemukan memainkan peran
penting dalam pengembangan bahasa dan keterampilan literasi anak-anak (Aida, 2020).
Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa 50% kesulitan membaca dapat dicegah
apabila anak-anak mendapatkan pengalaman pengembangan bahasa yang efektif di
tingkat prasekolah dan membaca efektif instruksi di kelas dasar (Maharini & Sitepu,
2021, Santi Oktarina, 2019).

Melihat bagaimana karakteristik anak usia dini yang membutuhkan kegiatan
belajar sambil bermain, memiliki rasa ingin tahu yang sangat besar, suka menjamah
benda-benda yang ditemuinya, belajar melalui panca indera, dan memiliki daya
konsentrasi yang lemah (Hariyanto, 2019), maka peneliti pun memilih metode metode
intervensi jolly phonics yang juga disertai dengan pemberian permainan kartu huruf
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan subjek, khususnya pada aspek
pengetahuan akan huruf dan kesadaran fonologis. Hal ini dikarenakan prinsip
multisensori jolly phonics yang melibatkan berbagai aktivitas sensori, gerak, dan
diberikan dalam bentuk kegiatan bermain.

Jolly Phonics merupakan strategi yang dikembangkan oleh Lloyd (1993)
berdasarkan sintesa bunyi untuk mengajarkan pengetahuan bunyi huruf dan kesadaran
fonologis. Tahap awal stimulasi membaca adalah belajar menguasai bunyi dari masing-
masing huruf alfabet, baru kemudian meningkat dengan mengajarkan mengeja,
membaca kata-kata dan membaca kata-kata sulit. Selain itu, pengenalan satu huruf
diajarkan dalam satu hari. Teknik yang diterapkan adalah dengan pendekatan
multisensori. Alat-alat atau media yang digunakan antara lain lembar cerita bergambar,
flash cards, worksheet (menulis huruf dan mewarnai), serta alat-alat prakarya. Untuk
penelitian ini sendiri media yang digunakan adalah lembar kerja, kartu huruf, dan
playdough.

Anak usia dini memiliki resiko paling tinggi terkait kesulitan membaca pada saat
anak memasuki jenjang sekolah karena kemampuan verbal yang sedikit, kurang
kesadaran fonologis dan kurang pengetahuan huruf. Hasil penelitian menunjukan bahwa

metode treatment berupa pendekatan whole language dapat meningkatkan kesadaran
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fonologis (Fitri & Ummah, 2022). Selain itu, metode Glenn juga memberikan pengaruh
rangsangan untuk membantu anak lancar membaca (Yulianti et al., 2019).

Metode jolly phonics dikarenakan metode ini diketahui efektif dalam
meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf dan kemampuan dalam
menghubungkan bunyi dan huruf (Ariati et al., 2018, Dwiastuti, 2014, Komalasari,
2017, Syifauzakia, 2020, Widyana et al., 2020). Prinsip multisensory dari metode ini
yang diketahui membuat anak-anak tidak merasa bosan dan melibatkan berbagai
aktivitas, yang mana hal ini sesuai dengan karakteristik subjek yang memiliki minat
yang kurang dalam kegiatan membaca, mudah bosan dan menyukai kegiatan yang
melibatkan gerak. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa
metode jolly phonics dapat meningkatkan perhatian anak-anak dalam menerima
pembelajaran serta memunculkan antusiasme anak (Anggraeni et al., 2019, Nasrawi &
Al-Jamal, 2017).

Hasil penelitian menunjukan bahwa metode pembelajaran Jolly Phonics dan
multisensori merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan keterampilan prabaca
(Widyana et al., 2020). Hasil penelitian lain menunjukan bahwa metode jolly phonics
dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia 4-5 tahun (Damayanti
et al., 2020). Selain Jolly Phonics, beberapa penelitian diketahui penggunaan flash card
dalam proses pembelajaran dapat mengatasi kesulitan awal membaca (Chotimah, 2021,
Hotimah, 2010, Li & Tong, 2019)

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Pada penelitian
ini, permainan dengan menggunakan kartu huruf dipilih untuk melengkapi prinsip
multisensory yang ada di metode jolly phonics, melihat bagaimana penggunaan
permainan kartu huruf tidak hanya terjangkau mudah ditemui, akan tetapi juga dapat
menjadi media untuk mengajarkan huruf kepada anak, dan membantu anak memahami
bunyi dan huruf dengan cara yang menyenangkan. Selain itu permainan kartu huruf
dapat dilakukan untuk menstimulasi anak dan mudah untuk diterapkan baik oleh
orangtua maupun guru (Hatiningsih & Adriyati, 2019, Mudjito, 2007, Nisak, 2012,
Opan et al., 2021, Silvi Juliani, 2019).

Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektifitas

Jolly Phonics dan permainan kartu huruf untuk meningkarkan pengetahuan tentang
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abjad dan kesadaran fonologis pada anak TK B dengan kemampuan membaca

permulaan yang rendah.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Moleong (2017) pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dalam bentuk
tindakan. Penelitian ini berbentuk penelitian studi kasus adalah suatu penelitian yang
bertujuan untuk mengungkap kekhasan atau keunikan karakteristik yang terdapat
didalam kasus yang diteliti. Kasus itu sendiri merupakan penyebab dilakukanya
penelitian studi kasus oleh karena itu tujuan dan fokus utama dari penelitian studi kasus
adalah pada kasus yang menjadi objek penelitian. Kemudian untuk desain penelitian
yang digunakan adalah single case design, yaitu suatu penelitian studi kasus yang
menekankan penelitian hanya pada sebuah unit kasus saja.

Teknik yang digunakan dalam penggalian data dari penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan tes psikologi. Wawancara diberikan
kepada orangtua dan guru dari subjek untuk mengetahui riwayat perkembangan subjek
baik di rumah maupun di sekolah. Kemudian observasi yang dilakukan adalah observasi
yang bersifat anekdotal dan dilakukan kepada subjek serta didasarkan pada indikator
kemampuan membaca permulaan menurut Susan E Israel (2014). Selanjutnya tes
psikologi yang diberikan kepada subjek adalah tes CPM, yang ditujukkan untuk melihat
kapasitas intelegensi subjek dan kemampuan subjek untuk membedakan pola (pattern
understanding). Pattern understanding sendiri diketahui merupakan kemampuan yang
dapat membantu anak dalam mempelajari konsep dasar yang penting dalam membaca
contohnya seperti asosiasi antara representasi lisan dan simbolis dari huruf (contohnya:
hubungan antara bunyi dan huruf/kesadaran fonologis), pemahaman umum mengenai
pola memungkinkan seorang anak untuk membedakan aturan yang mengatur huruf, dan
hal ini dapat membantu dalam memperoleh kemampuan membaca (Burgoyne et al.,

2019, Kidd dkk 2012, Pasnak et al., 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Saat ini subjek diketahui menginjak usia 6 tahun lebih dan berada di bangku TK

B. Pada usia ini subjek diharapkan sudah dapat mengenali dan menyebutkan berbagai

Edusaintek: Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi Vol. 10 (3) 2023 | 821



Efektifitas Jo/ly Phonics dan Permainan Kartu Huruf ...

huruf yang seharusnya sudah dikuasai ketika berada di TK B, terutama huruf kecil
seperti huruf: a, b, d, e, 1, k, I, m, n, o, p, s, t dan u (Depdikbud dalam Sejati & Yumpi-R
(2016), serta memiliki kesadaaran fonologis maupun fonemik/mempelajari kesesuaian
antara simbol bunyi (Nasrawi & Al-Jamal, 2017). Akan tetapi, berdasarkan hasil
asesmen dan observasi yang didapatkan diketahui subjek baru mengenal sebagian kecil
huruf yang ada, yaitu untuk huruf kapital adalah huruf, A, E, K, L, M, O, R, dan S.
Kemudian untuk huruf kecil yang subjek ketahui adalah huruf c,o, dan s saja. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan subjek akan huruf masih sangat kurang. Kemudian
dalam hal membedakan bunyi huruf subjek masih belum mampu membedakan bunyi
huruf o dan u untuk penyebutan huruf-huruf vokal yang ia kenal, dan untuk penyebutan
huruf konsonan masih banyak bunyi huruf konsonan yang belum subjek kenal.
Meskipun begitu subjek sudah memiliki kemampuan Bahasa lisan yang cukup baik
dimana ia dapat dengan lancar menceritakan pengalaman sehari-harinya dengan struktur
kalimat yang lengkap, ia juga dapat menceritakan kembali cerita pendek yang diberikan
kepadanya dengan cara yang sederhana. Selain itu subjek dapat mengikuti instruksi dan
menjawab pertanyaan yang diberikan dengan baik.

Berdasarkan pada kategori 1Q dari tes CPM diketahui subjek berada di kategori
I atau superior secara intelektual, hal ini menunjukkan bahwa subjek memiliki
kemampuan yang sangat baik dalam berpikir logis, menganalisa dan mengintegrasi

serta memiliki kemampuan spasial yang sangat baik (Musa et al., 2023).

Pembahasan

Aspek dari CPM terkait dengan kemampuan pattern understanding (Lee, dkk
2012), maka dapat dikatakan juga bahwa subjek memiliki kemampuan pattern
understanding atau kemampuan mengidentifikasikan pola yang baik, yang mana
kemampuan ini dapat membantu subjek dalam mempelajari konsep dasar yang penting
dalam membaca seperti asosiasi antara representasi lisan dan simbolis dari huruf
(contohnya: hubungan antara bunyi dan huruf), pemahaman umum mengenai pola
memungkinkan seorang anak untuk membedakan aturan yang mengatur huruf, hal ini
dapat membantu dalam memperoleh kemampuan membaca (Kidd dkk., 2014, Pasnak
dkk., 2015, Burgoyne dkk., 2019). Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa subjek
memiliki potensi yang baik dalam memperoleh kemampuan membaca. Akan tetapi,

meskipun diketahui subjek memiliki taraf kecerdasan yang tergolong superior dan
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kemampuan yang baik dalam membedakan pola, faktor kemampuan intelektual saja
tidak cukup untuk membentuk subjek sebagai pembaca yang baik. Hal ini didukung
oleh pendapat dari Rubin dalam Rahim (2005) yang menyatakan bahwa tidak semua
siswa yang mempunyai kemampuan intelegensi tinggi menjadi pembaca yang baik,
karena faktor-faktor eksternal lain ikut berpengaruh terhadap kemampuan membaca
seseorang.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca anak, terbagi dalam 2
faktor yaitu internal/endogen dan faktor eksternal/eksogen yang saling bersinergi dalam
menentukan kemampuan membaca permulaan anak (Rohani, 2020, Sulasmi & Akrim,
2020). Faktor endogen/internal adalah faktor yang berkembang, baik secara biologis
maupun psikologis dalam bidang linguistik yang timbul dari diri anak. Sedangkan
faktor eksogen/eksternal adalah faktor lingkungan atau sosial-budaya. Faktor
lingkungan itu mencakup latar belakang dan pengalaman anak di rumah, serta keadaan
sosial-ekonomi keluarga. Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai, dan
kemampuan bahasa anak (Cahyono, 2019, Sulasmi & Akrim, 2020, Usmar, 2017).

Berdasarkan hasil asesmen diketahui bahwa beberapa faktor eksternal yang
turut berpengaruh dalam kurangnya kemampuan membaca permulaan subjek adalah
kurangnya pengenalan literasi di lingkungan rumah dan terbatasnya fasilitas literasi di
rumah. Hal ini kemudian dapat dikatakan sejalan dengan penelitian yang menyatakan
bahwa kurangnya pengenalan literasi di lingkungan rumah, dapat dikatakan
berpengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan anak (Dickinson et al., 2012,
Nelson et al., 2016). Kemudian kurangnya kemampuan membaca permulaan subjek,
juga diketahui dikarenakan kurangnya fasilitas membaca yang diterapkan dirumah
subjek. Salah satunya dikarenakan kurangnya minat membaca dari ibu subjek. Hal ini
pun membuat kegiatan terkait membaca bersama tidak pernah diterapkan, selain itu
buku bacaan yang dapat menarik anak juga belum disediakan, pengenalan media cetak,
seperti gambar alfabet juga belum di terapkan oleh ibu subjek. Terbatasnya fasilitas
terkait literasi awal yang diberikan ini kemudian menjadi salah satu faktor lain yang
mempengaruhi kemampuan membaca permulaan subjek. Hal ini kemudian juga
didukung oleh penelitian dari Bornstein (2003), yang menyatakan bahwa kurangnya
fasilitas terkait perkembangan literasi/kurangnya ketersediaan bacaan di rumah,

kemampuan finansial, serta tingkat pendidikan orangtua merupakan faktor-faktor yang
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mempengaruhi kemampuan membaca permulaan anak usia dini.

Berdasarkan hasil wawancara kemudian diketahui untuk faktor internal lain
yang ikut mempengaruhi rendahnya kemampuan membaca permulaan dari subjek
adalah minat atau ketertarikan subjek yang masih kurang dalam kegiatan membaca, hal
ini ditunjukkan dengan subjek yang mengeluh bosan dan memilih melakukan hal lain
ketika kegiatan belajar huruf dan membaca dilakukan. Ketertarikan yang kurang selama
kegiatan belajar huruf ini kemudian dapat dikatakan menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kemampuan membaca permulaan subjek. Kurangnya minat subjek
dalam kegiatan membaca juga dapat dikatakan terkait dengan beberapa faktor eksternal
seperti metode pembelajaran daring yang dilakukan secara konservatif, hal ini diketahui
kurang dapat memberikan kesempatan untuk memaksimalkan pembelajaran dan
memotivasi subjek untuk tertarik dalam kegiatan membaca yang diberikan. Diketahui
pembelajaran pengenalan huruf yang dilakukan selama pembelajaran daring di TK
subjek adalah dengan cara membaca satu persatu huruf yang ada di papan tulis secara
bersama-sama. Cara ini diketahui masih membuat subjek jenuh dan tidak jarang
membuatnya memilih untuk lebih asik melakukan kegiatan lainnya. Keadaan ini dapat
dikatakan sejalan dengan penelitian dari Haugland (2000), Igwe (2011) yang
menyatakan bahwa desain pembelajaran di kelas yang dapat memotivasi anak dan
berbagai kesempatan yang diberikan di kelas untuk mengembangkan kemampuan anak
menjadi salah satu hal yang dapat mempengaruhi perkembangan kemampuan membaca
awal seseorang.

Berdasarkan intervensi berupa pemberian jolly phonics dan permainan kartu
huruf selama 12 sesi, dimana dalam prosesnya peneliti mengenalkan bunyi huruf yang
baru melalui cerita agar terjadi asosiasi antara pengenalan bunyi huruf dengan cerita
yang diperdengarkan kepada anak, dimana kegiatan bercerita dari teknik jolly phonics
ini ditujukkan untuk menarik perhatian anak untuk menyimak cerita yang diasosiasikan
dengan pengenalan huruf serta bunyi huruf. Tahap selanjutnya penggunaan media flash
card yang ditujukkan untuk kegiatan permainan kartu huruf. Permainan ini dituangkan
dalam bentuk permainan melompati kartu huruf sembari menyebutkan hurufnya, serta
subjek yang diminta untuk mengambil kartu huruf yang tepat sesuai dengan yang
disebutkan oleh peneliti. Selanjutnya, di tahap akhir penggunaan prinsip multisensori

dari jolly phonics lainnya adalah dengan membuat tulisan dan prakarya terkait huruf

Edusaintek: Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi Vol. 10 (3) 2023 | 824



Efektifitas Jo/ly Phonics dan Permainan Kartu Huruf ...

yang saat itu dipelajari oleh anak. Penulisan huruf dituliskan dalam lembar kerja yang
disediakan, dimana subjek mencoba menuliskan bentuk huruf yang hari ini sedang
diajarkan. Selanjutnya setelah penulisan huruf di lembar kerja kegiatan intervensi
ditutup dengan pembuatan prakarya dengan menggunakan playdough sebagai media
yang digunakan dalam membentuk huruf.

Berdasarkan intervensi yang telah dilakukan kepada subjek diketahui bahwa
subjek mengalami peningkatan baik dalam aspek pengetahuan akan huruf serta
kesadaran fonologis. Hal ini ditunjukkan oleh kondisi akhir subjek yang sudah dapat
mengenal dan menyebutkan huruf a, i, u, e, 0o, b, ¢, d, m, s, n, k, 1, p, t. dari yang
sebelumya hanya mengetahui huruf c,0, dan s saja. Kemudian dalam aspek kesadaran
fonologis yang ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan subjek dalam membedakan
dan menyebutkan huruf awalan yang sama dari suatu kata, subjek sudah dapat
mengalami peningkatan yang cukup banyak. Ditunjukkan oleh subjek yang sudah dapat
membedakan bunyi huruf e dan i, u dan o, t dan d, huruf b dan p, dan sebagainya, dari
yang awalnya subjek hanya dapat membedakan bunyi huruf a saja. Beberapa kendala
yang ditemui selama intervensi dilakukan adalah apabila mood subjek sedang tidak baik
terkadang subjek malas-malasan untuk mencoba membentuk huruf yang baru dipelajari
dari playdough dan lebih memilih membentuk hal lain. Kemudian dikarenakan subjek
hanya sendiri dalam bermain permainan kartu huruf, subjek juga mengaku ingin ada

teman yang bisa ikut bermain kartu huruf huruf.

SIMPULAN

Subjek yang merupakan anak berusia 6 tahun 5 bulan dan saat ini masih berada
di TK B, diketahui memiliki kemampuan membaca permulaan yang masih sangat
kurang terutama dalam aspek pengetahuan akan huruf dan kesadaran fonologis. Hal ini
dikarenakan beberapa faktor seperti lingkungan di rumah yang kurang dalam
memberikan stimulasi terkait membaca serta metode pembelajaran di sekolah yang
masih kurang sesuai dengan karakteristik subjek yang mudah bosan, menyukai bermain,
serta kegiatan yang terkait dengan aktivitas bergerak. Subjek diketahui memiliki IQ
yang tergolong superior dan memiliki kemampuan membedakan pola yang sangat baik.
Hal ini menunjukkan bahwa subjek memiliki potensi yang sangat besar untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaannya. Berdasarkan karakteristik anak

usia dini dan khususnya karaketiristik subjek peneliti pun memilih intervensi jolly
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phonics dan permainan kartu huruf untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan subjek khususnya dalam hal pengetahuan akan huruf dan kesadaran
fonologis. Selanjutnya berdasarkan intervensi yang diberikan tersebut diketahui bahwa
subjek mengalami peningkatan yang cukup baik di kedua aspek tersebut. Peneliti
kemudian juga memberikan psikoedukasi kepada orangtua terkait kiat-kiat yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan subjek, serta
bagaimana menerapkan teknik jol/ly phonics dan permainan kartu huruf kepada subjek.
Diharapkan kedepannya orangtua subjek dapat konsisten untuk memberikan stimulasi
yang cukup agar subjek dapat lebih mengembangkan potensi dan kemampuan membaca
permulaannya.

Sebaiknya penelitian berikutnya dapat melakukan eksperimen terkait metode
jolly phonics dan permainan kartu huruf ini untuk melihat apakah metode ini dapat
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak dengan
kapasitas kecerdasan yang berbeda-beda. Sehingga, dapat diketahui lebih lanjut apakah
metode ini juga memiliki efektivitas yang sama dengan apa yang diterapkan kepada
subjek di dalam penelitian ini, mengingat subjek penelitian sendiri memiliki kapasitas

intelektual yang cukup memadai.
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